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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan apa dasar-

dasar politik Partai Kebangkitan Bangsa dan bagaimana perspektif pemikiran Ibnu Khaldun 

tentang teori solidaritas kelompok terhadap dasar-dasar politik Partai Kebangkitan Bangsa. 

Data penelitian ini dihimpun melalui pembacaan dan kajian teks dan selanjutnya 

dianalisis dengan teknik deskriptif analitis, yakni menggambarkan dan menginterpretasi 

objek sesuai dengan apa adanya. Teknik analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan dasar-

dasar politik Partai Kebangkitan Bangsa. Data yang diperoleh dipaparkan dengan metode 

deduktif, yakni menarik kesimpulan dari fakta yang bersifat umum menjadi kesimpulan yang 

bersifat khusus. Dalam penelitian ini, dasar-dasar politik Partai Kebangkitan Bangsa 

dianalisis dengan teori solidaritas kelompok Ibnu Khaldun dan diambil kesimpulan darinya. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mabda’ siyasi yang menjadi dasar pergerakan 

politik Partai Kebangkitan Bangsa ialah melindungi segenap bangsa Indonesia menuju 

tercapainya kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, melaksanakan keadilan 

sosial, serta menjamin terpenuhinya hak asasi manusia. Penjabaran dari misi ini adalah 

melalui keterlibatan penetapan kebijakan publik. Jalur kekuasaan yang ditempuh menjadi alat 

perjuangan yang dapat dipertanggung jawabkan. Solidaritas kelompok menjadi penguat 

ikatan sesama manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Semangat solidaritas kelompok yang 

kuat akan mampu meredakan konflik didalam partai,  untuk mewujudkan cita-citanya, yang 

didasari atas dasar hubungan darah, kedekatan tempat tinggal, maupun kesatuan visi dan misi 

dalam mewujudkan cita-cita masyarakatnya. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran agar Partai 

Kebangkitan Bangsa memberikan ruang yang cukup kepada publik untuk bermusyawarah, 

agar kontrol terhadap kekuasaan dapat dijalankan dengan baik dan tidak melenceng dari cita-

cita didirikannya partai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


